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ABRSTRAK

Maria Gunarti. BP: 04 191 037, Fakultas llmu Sosial dan Hmuo Politik
Jurnsan Sosiologi Universitas Andalas Padang. Judul Skripsi: “Pilihan
Mahasiswa Masuk Jurusan Sosiologi Fakultas Imu Sosial dan Hmu Politik
Universitas Andalas™. Pembimbing 1 Dr. Azwar M.Si dan Pembimbing 11
Dra. Nini Anggraini, M.Pd. Tebal Skripsi 97 Hal, Bab I — Bah I'V, 25 buku +
3 skripsi + 4 artikel Internet.

Universitas Andalas merupakan salah satu Jembagn perguruan tinggi
Megen yvang ada i Kota Padang vang memiliki scbelas fakultas. Setiap Fakulias
memiliki jumlah perminal yvang berbeda-beda. Mahasiswa yvang telab mengikuti
Ujian Selekst Masuk Perguruan Tinggi memilih fakulias dan jurusan yane mereka
inginkan dengan berbagai pertimbangan. Dalam hal ini, Peneliti ingin menpetahui
kenapa mahasiswa memilih kuliah di jurusan Sosiologh pada Fakultas Timu Sosial
dan llmu Politik (FISIF) universitas Andalas, Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan fakior pendorong mahasiswa memilih jurusan Sosiclogi dan
mendeskripsikan minat dan peluang kerja untuk lulusan Sosiologi.

Penelitian ini mengpunakan metode penclitian kuantitatif dengan tipe
penelitian deskriptif,. Penelitian ini merupakan penelitian survai dengan teknik
penarikan purposive sampling. Data dikumpulkan melaloi kuesioner dan melalu
Focus Group Discussion (FGEY. Sampel dipilih sesuat kriteria tertentu, yaitu
mahasiswa vang memilih Sosiologi sebagar pilihan pertama, pilihan kedoa dan
pilihan ketiga, yang diambil persemtase sampelnya 30 % dari masing-masing
pilthan, 37 orang dan jalur SNMPTN dan 10 orang dari jalur PMDE. jumlah
samipel kesclumthan adalah 67 orang.  Pamadigma vang dipakai adalah Definisi
sosial, dengan menggunakan teori tindakan Sosial Max Weber.

Drari basil penelitian yang telah dilakukan ditermukan bahwa faktor yvang
mendorong responden untuk memilib kuliah di jurusan Sesiologi adalah fakior
lingkungan, yaitu keluarga, dimana respenden memilih kuliah &7 jurusan
Sosiologl karena anjuran dari orang tua dan saudaranya. dan juga anjuran teman
responclen, Terdapat interaks) responden dengan lingkungan sekitarnva vang pada
akhirnya mempengaruhi responden untuk memilih kuliab di jurosan Sesiologi,
Namumn. pilihan responden masuk Juruzan Sosiclogi tidak selalu mengarah pada
bentuk tindakan sosial, karena ditemukan juga respenden yang memilih Sosiologi
dengan alasan daripada tidak kuliah, responden yang memilih jurusan Sosiologi
karena menyukal mata pelajaran Sosielogn ketika masih SMAL dan responden
vang memilih Sosiologt karena peluang masuk vang lebih besar,



BARI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan vsaba sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi permnannyva Jdimasa vang
akan datang. Hal ini merupakan tujuan dari pendidikan Nasional vaito
mencerdaskan  kehidupan banpsa dan mengembangkan manusia  Indonesia
seutubnya, vaitu manusia yvang beriman dan bertakwa kepada Tuban Yang Maha
Esa dan berbudi pekerti yang lohur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani. kepribadian vang mantap dan mandin serla
bertanggung jawab. Tujuan di atas diwujudkan dalam suatu sistemn pendidikan
nasional wvang merupakan satu kesatuan vang terpadu dari semua kegiatan
pendidikan vang berkaitan satu sama lainnva,

Menuwrnt Undang-undang  Pendidikan nomor 20 tahun 2003 tentang
sistern pendidikan nasional Pendidikan adalab usaha sadar dan terencana untuk
mewujedkan sussana belajar dan proses pembelajaran apar peseria didik secara
aktif mengembanghkan  potenst dirinva ontuk memiliki  kekuatan  spiritual
keagamaan, pengendalian dirs, kepribadian, kecerdazan, akhlak mulia. sera
keterampilan yvang diperlukan dirinva, masvarakat, bangsa dan negarm. Kemudian
dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 30 tabun 199), pasal 2 aval 1 disebutkan

bahwa tujuan Pendidikan Tinggi adalah



1. Menviapkan peserta didik menjadi angoots masvarakal vang memiliki
kemampuan akademik dan/atau menciptakan tlmu pengetahuan, teknologi dan

kesenian.

[

Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu  pengetshuan. teknologi dan
keseman  serta mengupavakan  pengpunaannya untuk meningkatkan  tarat
kehiduepan masvarakat dan memperkava kebudayvasn nasional (Semiawan.
19595: 3-6].

Pendidikan Tinggi sebagal jenjang pendidikan dari sistem pendidikan
MNasional sebapsimana diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tabun 2003 yang
semudian dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah No, 60 Tahun 1999, merupakan
kelanjutan  pendidikan  menengah  wvang  diselenggarakan  unfuk  menyiapkan
perserta didik menjadi angpota masyarakat vang memiliki kemampuan akacdemik
dare profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan, atou memperkayva
khasanah ilmue pengetahuan, teknologr dan kesenian.

Pendidikim  berfungsi untuk mempersiapkan peseria didik menjadi
manusig vang memibikl perilaku, mila dan norma sesua sistem vang berlako.
sehingga mewujudkan totalitas manusia vang wutub dan mandiri sesual taa cara
hidup bangsa. Disamping itu. secara mental, pendidikan juga mempersiapkan
peserta didik dalam menghadapi tantangan hidup vang berubah-ubah. Jadi
pendidikan bukan saja berperan mereproduks status quo dan mempertahankan
stabilitas dan kontinuitas, juga dorongan mencipta pada din peserta didik dalam
ikul menggalakkan dan memilih masa depan dengan kemungkinan vang baik,

Selanjutnya mengaplikasikan dan meredam dalam mengurangi atau menghindar
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BAB IV

FENUTLP

4.1 Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan mengenai pilihan masuk kuliah di jurusan
Sosiologl. diperoleh informasi tentang profil responden. vaitu sebagian besar
Responden berasal dari jurusan [PS ketika dudok dibangku SMA, schagian besar
responden tinggal bersama orang tua. dan tinggal di tempat kos. Status Sosial dan
Ekonomi orang s respenden hampir sama dengan tingkat pendidikan VHNE juga
hampir sama. vaitu sebagian besar baik ibu dan avah responden adalah tamatan
SLTA, dimana jenis pekerjaan paling banvak adalah sebapai Pegawai Neger
Hipil, dengan pendapatan sedang vang berkisar Ryp 1.000.001- Rp. 3,000,000,

Sebelum  memutuskan untuk kulish pada  susto jurusan,  berbagai
pertimbangan periu dilakukan, apar wjuan dari pendidikan tinggi dapat tercapai
dengan maksimal. Sebagian besar responden masuk Sosiologi melalui jalur
APMBSNMPTMN. Dalam hal ini vang akan dilihat adalab fakior penvebab serta
vang mendorong responden  untuk memilih kuliah di jurusan Sosiologi.
Diantarnya adalah responden vang memilih Sosiclogi atas keinginan sendiri. serta
responden yang memilih Sosiologi karena anjuran dari orang tua dan saudaranva,
serta teman responden yang juga ikut memberi dorongan kepada responden uniuk
memilih  Sosiologl, disini terdapat interaksi  responden dengan  lingkungan

sehitarnyn, hasil dari hubungan interaksi tersebut menimbulkan dorongan pada
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